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Dengan Istiqamah Berbahagia
Selamanya

M
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“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan, ‘Rabb kami ialah
Allah’ kemudian mereka istigamah pada pendirian mereka, maka
malaikat akan turun kepada mereka (dengan mengatakan),
Janganlah kamu merasa takut dan janganlah kamu merasa se-
dih; dan bergembiralah kamu dengan (memperoleh) janah yang
telah dijanjikan Allah kepadamu. Kamilah pelindung-pelindung-
mu dalam kehidupan dunia dan di akhirat; di dalamnya kamu
memperoleh apa yang kamu inginkan dan memperoleh (pula) di
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dalamnya apa yang kamu minta. Sebagai hidangan (bagimu) dari
(Rabb) Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. Fus-
silat: 30-32)

Tatkala Allah 4 menyuruh hamba agar beribadah kepada-
Nya, Allah 4 mengujinya dengan beberapa ujian, fitnah syubhat
karena kebodohan dan fitnah syahwat karena ambisi dunia. Bala
ini tentu mempengaruhi orang yang tipis imannya dan malas
ibadah, maka solusi untuk selamat dari bahaya ini, hendaknya
istigamah beribadah hanya kepada Allah 4. Dengan istigamah
dia bahagia, tidak takut dan tidak sedih. Silakan menyimak ke-
terangan berikut ini.
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Makna Ayat Secara Umum

Al-Syaikh ‘Abd al-Rahman ibn Nasir al-Sa‘di 4= berkata: Allah
% memberi kabar kepada para kekasihnya, di antaranya yaitu
Allah ¥% membangkitkan semangat mereka dan agar mengikuti
jejak mereka, yaitu orang yang mengakui dan berikrar dan rida
dengan rububiah Allah, mereka menyerah kepada-Nya lalu mau
istigamah di atas jalan yang lurus, dengan ilmu dan amal, me-
reka akan mendapatkan kegembiraan di dunia dan di akhirat.
Malaikat yang mulia berulang-ulang turun kepada mereka de-
ngan membawa kabar gembira pada saat maut menjemput me-
reka, yaitu, “Janganlah kamu takut masa depanmu di akhirat
dan janganlah sedih dengan amalmu yang telah lewat.” Allah
menghilangkan kesedihan mereka sesuatu yang sudah lampau
yang mereka kerjakan dan sesuatu yang akan menjemputnya,
maka bergembiralah kamu dengan janah yang diperuntukkan
untukmu, karena itu pasti untukmu dan janji Allah pasti di-
penuhi. Malaikat yang turun pun memberi kabar gembira, “Ka-
milah pelindung-pelindungmu dalam kehidupan dunia dan di
akhirat.” Mereka mendorong—atas izin Allah—kepada orang yang
ahli tauhid agar beramal saleh dan memperindah mereka dengan
amal saleh mereka, dan membuat hati mereka benci kepada
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perbuatan jahat. Malaikat itu mendoakan kebaikan untuk me-
reka, dan memperteguh iman mereka—dengan izin Allah—tatka-
la mereka tertimpa musibah, terutama pada saat sakratulmaut,
pada saat gelapnya kubur, dan pada saat dahsyatnya azab pada
hari kiamat, pada saat melewati sirat atau jembatan menuju jan-
nah, malaikat yang mulia itu mengucapkan selamat atas mereka
dari Rabb mereka, seperti yang difirmankan oleh Allah 5,

£ WG B H L L KRy

“Salamun ‘alaikum bima sabartum’ (Kesejahteraan dilimpahkan
atas kalian karena kesabaran kalian). Maka alangkah baiknya
tempat kesudahan itu.” (QS. al-Ra‘d: 24)

Malaikat itu pun mengucapkan kepada mereka, “Di dalam
janah kamu memperoleh apa yang kamu inginkan dan mem-
peroleh (pula) di dalamnya apa yang kamu minta menurut ke-
sukaanmu, berupa kesenangan yang belum pernah dilihat oleh
mata, belum pernah kamu dengar di dunia, dan belum pernah
terlintas oleh pikiranmu.” Kenikmatan ini semua dan kenikmatan
yang kekal ini dari Zat Yang Maha Pengampun atas dosa hamba
dan dari al-Rahman Yang Belas Kasihan kepada hamba memberi
hidayah taufik untuk beramal saleh. Dengan pengampunan-Nya
dihapus dosanya. Dengan rahmat-Nya diraih apa yang menjadi
kesukaannya.

1 Tafsir al-Karim al-Rahman 1/748
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Makna Ayat

Makna firman Allah ;106 5,01 & (Sesungguhnya orang-
orang vang mengatakan, “Rabb kami ialah Allah”): mereka
itu bersyahadat Laa ilaha illa Allah (tidak ada sembahan yang
berhak disembah kecuali Allah). Ini pendapat Ibn ‘Abbas w2

Makna firman Allah ;-2 35 (kemudian mereka istigamah):

Mereka itu orang yang ikhlas beramal karena Allah, dan men-
jalankan taat kepada Allah menurut syariat Allah. Ini perkata-
an Ibn Katsir?

Istigamah hanya beribadah kepada Allah, tidak menyekutu-
kan-Nya dengan sesuatu pun. Ini sebagaimana yang dikatakan
oleh Abu Bakr al-Siddiq dan Mujahid.*

Taat kepada Allah dengan melaksanakan perintah-Nya dan
meninggalkan larangan-Nya. Ini penafsiran ‘Umar ibn al-
Khattab .& saat berkhotbah di atas mimbar.’

4

Tafsir Ibn Katsir 7/175
Tafsir Ibn Katsir 7/175
Tafsir Ibn Katsir 7/175
Tafsir al-Bagawi 7/172
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Menunaikan apa yang diwajibkan oleh Allah. Ini dikatakan
oleh Ibn ‘Abbas.®

Ikhlas dalam beramal hingga maut menjemput. Ini sebagai-
mana dikatakan oleh Abu al-‘Aliyah dan al-Sudi’

Tetap berilmu din dan tidak murtad. Ini sebagaimana yang
dijelaskan oleh Muqatil 8

Semua keterangan di atas bukan menunjukkan pertentangan,
melainkan menerangkan pencakupan makna istigamah.

Makna ayat 1552 V5 1,5 ¥ desyd) ‘ele j5s (maka malaikat
akan turun kepada mereka (dengan mengatakan), “Janganlah
kamu merasa takut dan janganlah kamu merasa sedih”):

Malaikat menghibur orang yang istigamah mereka tidak takut
pada saat maut menjemputnya, dan pada waktu di kuburan,
dan ketika dibangkitkan pada hari kiamat. Ini sebagaimana
dikatakan oleh Zaid ibn Aslam, Wagqi‘ ibn al-Jarrah.?

Janganlah kamu takut dan sedih atas dosamu, karena Allah
mengampuni dosamu. Ini penjelasan dari ‘Ata’ ibn Abi Rab-
bah."°

Jangan kamu takut dengan amalmu untuk urusan akhiratmu,
dan jangan sedih apa yang kamu tinggalkan berupa harta dan
anak karena Allah yang mengurusi itu semua. Ini penjelasan
dari Mujahid."

6
7
8
9

Tafsir Ibn Katsir 7/175
Tafsir al-Bagawi 7/172
Tafsir al-Bagawi 7/172
Tafsir Fath al-Qadir 6/353, Tafsir al-Bagawi 7/172

10 Tafsir al-Bagawi 7/172
11 Tafsir al-Bagawi 7/172
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4. Makna ayat uj-*-cy(""gdj\’**-;\-‘\jj‘“)\j (dan bergembiralah kamu
dengan (memperoleh) janah yang telah dijanjikan Allah ke-
padamu): Bergembiralah dengan lenyapnya kejahatan yaitu
diampuni oleh Allah dan meraih kebaikan yaitu dimasukkan
ke dalam janah-Nya. Ini perkataan Ibn Katsir.”

5. Makna ayat 3 33 G 3 225051 52 (Kamilah pelindung-pe-
lindungmu dalam kehidupan dunia dan di akhirat):

Maksudnya, para malaikat itu memberi kabar gembira kepa-
da mereka, “Kami mencintai kalian, hai orang yang istiqgamabh,
dan kami menolong kalian atas perintah Allah, baik di dunia
dan di akhirat.” Ini penjelasan dari al-lmam al-Bagawi.”

Kami—para malaikat—berkata, “Kamilah yang menjaga dan
menolong dirimu di dunia, atas izin Allah, dan yang menolong
kamu di akhirat, kami tidak akan pisah dengan dirimu sam-
pai kalian masuk janah.”*

12 Tafsir Ibn Katsir 7/175
13 Tafsir al-Bagawi 7/1732
14 Tafsir al-Bagawi 7/173
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Makna Istiqamah

Yang dimaksud istigamah (biasa ditulis pula: istigamah atau
istigomah) adalah menempuh jalan (agama) yang lurus (benar)
dengan tidak berpaling ke kiri maupun ke kanan. Istigamah ini
mencakup pelaksanaan semua bentuk ketaatan (kepada Allah)
lahir dan batin, dan meninggalkan semua bentuk larangan-Nya.
Inilah pengertian istigamah yang disebutkan oleh 1bn Rajab al-
Hanbali.®

Beliau menjelaskan juga, “Istiqgamah adalah berlaku benar baik
di dalam perkataan maupun perbuatan sebagaimana dijelaskan
dalam hadits; beliau (Nabi i) bersabda,

52

152,85 1,354
‘Beristigamahlah dan beribadahlah sesuai dengan sunah.””

Selanjutnya, makna istigamah yang lebih luas, bisa disimak
dengan membaca keterangan ayat di atas.

15 lihat Tafsir Ibn Rajab 2/262
16 HR.al-Bukhari. Lihat Tafsir Ibn Rajab 2/263!
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Kita Wajib Beristigamah

Istigamah hukumnya wajib. Allah # menyuruh Rasulullah &
agar beristigamah bersama para pengikutnya yang setia. Allah
% berfirman,
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“Maka karena itu serulah (mereka kepada agama itu) dan tetap-
lah beristigamah sebagaimana diperintahkan kepadamu dan
janganlah mengikuti hawa nafsu mereka dan katakanlah, ‘Aku
beriman kepada semua kitab yang diturunkan Allah dan aku di-
perintahkan supaya berlaku adil di antara kamu. Allah-lah Rabb
kami dan Rabb kamu. Bagi kami amal-amal kami dan bagi kamu
amal-amal kamu. Tidak ada pertengkaran antara kami dan kamu,
Allah mengumpulkan antara kita dan kepada-Nya-lah kembali
(kita).” (QS. al-Syura: 15)

oo
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Ibn Katsir %= berkata, “Wahai Muhammad, hendaklah kamu
beristigamah dalam beribadah kepada Allah dengan pengikutmu
sesuai dengan yang Allah perintahkan kepadamu, dan jangan-
lah kamu mengikuti hawa nafsu orang musyrik, karena mereka
mengada-ada, dan mereka mendustakan ajaran Allah, mereka
menyembah berhala.””

Ayat lain yang semakna di atas, Allah #& berfirman,

o s L PP /4/
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“Maka beristigamahlah (tetaplah kamu pada jalan yang benar)
sebagaimana diperintahkan kepadamu dan (juga) orang yang
telah tobat beserta kamu dan janganlah kamu melampaui batas.
Sesungguhnya Dia Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.” (QS.
Hud: 112)

Al-Syaikh ‘Abd al-Rahman al-Sa‘di % berkata, “Tatkala umat
dahulu enggan beristiqgamah, akibatnya mereka berpecah belah,
lalu Allah menyuruh Rasulullah #£& dan pengikutnya yang beri-
man agar beristigamah di atas perintah Allah, agar mengamal-
kan syariat Allah, agar meyakini apa yang dikabarkan oleh Allah
berupa akidah yang benar, dan tidak menengok ke kanan dan
kiri, agar tetap terus-menerus beribadah kepada Allah dengan
tidak melampaui batas ketentuan Allah.”®

17 Tafsir Ibn Katsir 7/195
18 Tafsir al-Karim al-Rahman 1/390
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Orang Mukmin Butuh Istiqamah

Tatkala Allah # menyuruh kita agar istigamah beribadah ke-
pada Allah 3, bukanlah Allah # butuh kepada hamba, melain-
kan ini adalah kebutuhan manusia sendiri.

Rasulullah #£& pun menyuruh umatnya agar istiqamah. Dari
Abu ‘Amr atau Abu ‘Amrah Sufyan ibn ‘Abd Allah al-Saqafi .&;, dia
berkata, “Saya berkata,

o 2. % _E,
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‘Wahai Rasulullah, ajarkanlah kepada saya dalam (agama) Is-
lam ini ucapan (yang mencakup semua perkara Islam sehingga)
saya tidak (perlu lagi) bertanya tentang hal itu kepada orang lain
setelah engkau.” [Dalam hadits Abu Usamah dikatakan, ‘selain
engkau’]. Rasulullah £ bersabda, ‘Katakanlah, “Aku beriman ke-
pada Allah”, kemudian beristigamahlah dalam ucapan itu.””

19 HR.Muslim no. 168
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Istigamah sangat dibutuhkan oleh orang yang sudah beriman,
karena orang yang beriman tidak lepas dari ujian dan fitnah,
terutama ujian hawa nafsu yang mengajak manusia kepada keja-
hatan, meninggalkan yang wajib dan sunah. Allah & berfirman,
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“Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), karena se-
sungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan, kecu-
ali nafsu yang diberi rahmat oleh Rabbku. Sesungquhnya Rabbku
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. Yusuf: 53)

Fitnah lain yaitu Iblis dan bala tentaranya yang senantiasa
mengajak kepada kejahatan. Allah & berfirman,

’/// ‘__,} t,//
§ LG SO SN

“Sesungguhnya setan itu hanya menyuruh kamu berbuat jahat
dan keji.” (QS. al-Baqarah: 169)

Iblis yang menyesatkan orang tua kita, dia belum puas se-
hingga bisa menyesatkan keturunannya. Perhatikan permintaan
Iblis kepada Allah ¥ agar ditangguhkan kematiannya, dan dika-
bulkan oleh Allah, karena Allah Maha Mengabulkan doa hamba,
dan hikmatnya untuk diketahui oleh Allah secara lahir siapa yang
istigamah dan siapa yang tergoda oleh iblis. Allah 4 berfirman,
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“Iblis menjawab, ‘Beri tangguhlah aku sampai waktu mereka

dibangkitkan.” Allah berfirman, ‘Sesungguhnya kamu termasuk

mereka yang diberi tangguh.” Iblis menjawab, ‘Karena Engkau

telah menghukumiku tersesat, aku benar-benar akan (mengha-

lang-halangi) mereka dari jalan Engkau yang lurus. Kemudian aku

akan mendatangi mereka dari muka dan dari belakang mereka,

dari kanan dan kiri mereka. Dan Engkau tidak akan mendapati
kebanyakan mereka bersyukur (taat).” (QS. al-A'raf: 14-17)

Selanjutnya, mengapa kita butuh istigamah? Jawabannya,
karena manusia tidak tahu takdir akhir hayatnya. Tidak ada yang
menjamin bahwa awalnya dia beribadah, lalu berakhir hidupnya
dengan ibadah; karena takdir rahasia Allah yang tidak bisa di-
ketahui oleh manusia sebelum tiba waktunya. Rasulullah £ ber-
sabda,
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“Demi Allah yang tiada sembahan yang hak selain Dia, sungguh
ada seseorang darimu yang mengerjakan amal perbuatan ahli
jannah, hingga jarak antara dirinya dan janah hanyalah satu
hasta, serta suratan takdir juga telah menentukan, kemudian ia
mengerjakan amal perbuatan ahli neraka dan akhirnya ia pun
masuk neraka. Ada pula orang yang mengerjakan amal perbua-
tan ahli neraka, hingga jarak antara ia dan neraka hanya satu

{3
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hasta, serta telah ditentukan oleh takdir, kemudian ia menger-
jakan amal perbuatan ahli janah dan akhirnya ia pun masuk
janah.”

Dengan dasar dalil di atas, maka kita harus senantiasa istiqa-
mah di mana saja dan kapan saja kita berada. Terutama pada
saat dahsyatnya fitnah syubhat dan syahwat, sebagaimana wa-
siat Rasulullah g,

5 ks J35 e ST &u\ oS Ju.wu 15556
.\;ﬂ\:}fu;@_}%d\;ﬁ ““\Jsgcmoaij\.myw)\\jég
“Segeralah kamu berbuat kebaikan sebelum terjadinya berbagai
fitnah, bagaikan malam yang gelap. Yang pada saat itu seseorang
yang beriman pada pagi hari akan dapat menjadi kafir pada sore
harinya. Dan orang yang beriman pada sore hari dapat menjadi
kafir pada pagi harinya. Selain itu, ia juga menjual agamanya
dengan harta benda dunia.”

Dijelaskan dalam hadits Abu Musa al-Asy‘ari ., dia berkata,
“Rasulullah £& bersabda,

ujiggdi)\ ”Flb.dﬂo’\&ﬁ\:hé\:b LJ\@JJJCC)\
38 s Uphh (et 1536 (g5
“Sesungguhnya menjelang datangnya hari Kiamat akan muncul

banyak fitnah besar bagaikan malam yang gelap gulita, pada pagi
hari seseorang dalam keadaan beriman, dan menjadi kafir di sore

20 HR.Muslim 8/44 no. 1856
21 HR.Muslim no. 328
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hari, di sore hari seseorang dalam keadaan beriman, dan menjadi
kafir pada pagi hari.””

22 HR.al-lmam Ahmad, Abu Dawud no. 4259, disahihkan oleh al-Albani
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Keutamaan Istigamah

Telah dijelaskan keterangan tafsir ayat di atas bahwa keuta-

maan istigamah banyak sekali, di antaranya;

1.

Bergembira masuk janah, sedangkan di dunia ditolong oleh
Allah mudah beramal saleh dan dijaga oleh malaikat. Allah 4
berfirman,
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“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan, ‘Rabb kami ialah
Allah’, kemudian mereka tetap istigamah maka tidak ada kekha-
watiran terhadap mereka dan mereka tiada (pula) berduka cita.
Mereka itulah penghuni-penghuni janah, mereka kekal di dalam-
nya; sebagai balasan atas apa yang telah mereka kerjakan.” (QS.
al-Ahgaf: 13-14)

oo
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2. Dimudahkan keluarnya roh pada saat maut menjemputnya.
Malaikat menghibur orang yang istigamah mereka tidak ta-
kut pada saat maut menjemputnya, dan pada waktu ditanya
oleh Malaikat Munkar dan Nakir di alam kuburan, dan ketika
dibangkitkan pada hari kiamat, sebagaimana dikatakan oleh
Zaid ibn Aslam, Wagqi‘ ibn al-Jarrah.?

Dari Abu Hurairah & bahwa Nabi #z beliau bersabda,
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“Apabila seorang mukmin telah mendekati ajalnya, para Malai-
kat Rahmat datang menemuinya dengan membawa sutra putih.
Mereka berkata, ‘Keluarlah kamu (roh) dengan rida dan diridai
menuju rahmat Allah, bau harum dan Rabb yang tidak murka.’
Lalu ia keluar dengan bau al-misk (kesturi) yang paling harum,
hingga sebagian mereka berebut dengan sebagian yang lain un-
tuk mendapatkannya, kemudian mereka membawanya hing-
ga pintu langit. Mereka (penduduk langit) berkata, ‘Alangkah
harumnya bau yang kalian bahwa ini dari bumil’ Lalu mereka
datang dengannya menemui roh-roh kaum mukminin. Mereka

23 lihat Tafsir Fath al-Qadir 6/353 dan Tafsir al-Bagawi 7/172
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lebih bergembira (dengan kedatangan)nya daripada seorang di
antara kalian yang didatangi orang yang sudah lama tidak ber-
temu. Lalu mereka bertanya kepadanya, ‘Apa yang telah dilaku-
kan oleh si Fulan? Apa yang telah dilakukan si Fulan?” Mereka
berkata, ‘Biarlah ia, karena dahulu ia terlena dengan kehidupan
di dunia.”*

3. Pada saat dia sakit, atau ada uzur syar‘i, mendapatkan paha-
la semisal beramal pada waktu sehat. Abu Musa .&; berkata,
“Rasulullah #& bersabda,

z - Z W Ao sz~ Fo 1 - z ,f/og °/° [ kY
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“Jika seseorang sakit atau bepergian, maka dia dicatat melaku-

kan amalan semisal amalan rutin yang dia lakukan ketika mukim
(tidak bepergian) dan dalam keadaan sehat.””

Makna lain hadits ini: Barang siapa kebiasaannya beramal
saleh, lalu terhalang dia beramal saleh karena sakit atau be-
pergian, sedangkan niatnya seandainya dia badannya sehat
atau mukim dia tetap ingin terus mengamalkannya, tidak
ada keinginan untuk berhenti, maka Allah #& mengaruniakan
kepadanya dengan mendapatkan pahala, adapun barang sia-
pa yang tidak terbiasa mengamalkan sunah dan tidak pula
mengamalkan amalan saleh pada saat sehat dan mukimnya,
maka tidak tergolong hadits ini, maksudnya tidak mendapat-
kan pahala.?®

24 HR.al-Nasa’'i 4/306 no. 1844,1810. Disahihkan oleh al-Albani.
25 HR. al-Bukhari 3/1092 no. 2996
26 Syarh Ibn Battal 17/465 Kitab Syamilah
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4. Jika lupa meninggalkan amal sunah karena tertidur tetap
mendapatkan pahala. Hal ini dijelaskan oleh ‘Aisyah &, ia
berkata, “Sesungguhnya Rasulullah #z bersabda,

Py Y\“’L@,J&"’ ¢ iJas ”J.L%Mﬂu,_f:u (sl e s
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“Tidaklah seorang yang biasa shalat Malam, lalu dia lelap tidur
melainkan Allah menulis baginya pahala shalatnya dan tidurnya
merupakan sedekah baginya.””

27 HR.al-Nasa’i disahihkan oleh al-Albani 3/286 no. 1783

oo



S
& 7 \:‘>
I s

Ketika Istigamah Mengalami
Penyusutan

Ketika kita berjalan di jalan yang lurus dan memenuhi tun-

tutan istigamabh, terkadang kita tergelincir dan tidak bisa istiqa-
mah secara sempurna, Lantas apa yang bisa menutupi kekura-
ngan ini? Jawabannya ada pada firman Allah 4,

56548 KO Ui s KB 66281 B )
>w ’/& Py o, e
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“Katakanlah, ‘Bahwasanya aku hanyalah seorang manusia seperti
kamu, diwahyukan kepadaku bahwasanya Rabbmu adalah Rabb
Yang Maha Esa, maka tetaplah istigamah pada jalan yang lurus
menuju kepada-Nya dan mohonlah ampun kepada-Nya.” (QS.
Fussilat: 6).

Ayat ini memerintahkan agar beristiqamah sekaligus beris-

tighfar (memohon ampun kepada Allah) pada saat mengalami
kemunduran istigamahnya.

{:}{:}
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Ibn Rajab al-Hanbali %% menjelaskan, “Ayat di atas, ‘Tetaplah
istigamah pada jalan yang lurus dan mohonlah ampun kepada-
Nya’ merupakan isyarat bahwa sering kali ada kekurangan dalam
istigamah yang diperintahkan. Yang menutupi kekurangan ini
adalah istighfar (memohon ampunan Allah). Istighfar itu sendiri
mengandung tobat dan istigamah (di jalan yang lurus).” Rasu-
lullah #& berkata kepada Abu Dzar .,

."}; “\z R (AP e o;:7/,° L 9,5/ /3’ P *g

“Bertakwalah kepada Allah di mana pun engkau berada. Iringi-
lah keburukan dengan kebaikan, niscaya kebaikan tersebut akan
menghapuskan (keburukan). Dan pergaulilah manusia dengan
akhlak yang mulia.”*

Tatkala istigamah mengalami futur, hendaknya menjauhi
amalan bidah dan maksiat, agar tetap menuju kepada istigamah.
Rasulullah & bersabda,
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“Sesungguhnya setiap amal itu pasti ada masa semangatnya, ke-
mudian setiap masa semangat itu pasti ada masa futur (malas)
nya. Barang siapa tatkala malas mengamalkan sunah, lalu me-
ngamalkan bidah, maka dia tersesat; dan barang siapa kemala-
sannya masih dalam sunah (petunjuk) Nabi &, maka dia berada

28 HR.al-Tirmizi no. 1987 dan dia berkata, “Hadits hasan sahih” Hadits ini dihasankan oleh
al-Albani di dalam kitabnya Sahih al-Tarhib wal-Targib no. 3160, Tafsir Ibn Rajab 2/263.
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dalam petunjuk.””

Berusaha semaksimal mungkin beristigamah tatkala tiba ke-
malasan. Dari Sauban & ia berkata, “Rasulullah & bersabda,

JENCE SRS

RPN
“Beristigamahlah kalian, dan sekali-kali kalian tidak akan dapat
menghitungnya. Dan beramallah, sesungguhnya amalan kalian

yang paling utama adalah shalat, dan tidak ada yang menjaga
wudu kecuali orang mukmin.”°

-
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Dari ‘Usman ibn Hadir ia berkata, “Aku datang menjum-
pai ‘Abd Allah ibn ‘Abbas . Lalu aku berkata kepadanya, s«oj\
(‘Berikanlah wasiat kepadaku.) Dia pun berkata,

E'J::x: Y)J.:XM [ “/LQMA!\j A.U\ sz.a.c g//\.,..l.ca ¢ ;..;.:
“Ya, bertakwalah engkau kepada Allah, istigamahlah dan (ber-
peganglah pada) atsar (jejak para salaf). lkutilah, dan jangan
mengada-ada dalam urusan agama.™

29 HR.Ahmad 5/409 no. 24189, sanadnya disahihkan oleh Syuaib al-Arnaut.
30 Disahihkan oleh al-Albani dalam Sunan Ibn Majah no. 277
31 Diriwayatkan al-Darimi 1/61 no. 141. Berkata Husain Salim Asad, “Rawi Zam‘ah rawi

yang lemah”
4:}{3}{3
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Kiat Agar Kita Beristigamah

Ada beberapa sebab Insyaallah bisa menjaga istigamah ke-
imanan kita:

Pertama; Berdoa kepada Allah, memohon istigamah.

Al-Hasan al-Basri #% ketika membaca ayat di atas, ia pun
berdoa, a1 66 o & r@m (Allahumma anta rabbuna, farzugnal-
istigamah (“Ya Allah, Engkau adalah Rabb kami. Berikanlah keis-
tigamahan kepada kami.”) — Diberitahukan oleh Qatadah.”

Kedua; Memahami dua kalimat syahadat dan mengamal-
kan kandungannya.

Hendaknya beribadah kepada Allah # saja, dan menjaubhi
semua macam syirik sampai dia meninggal dunia. Allah ¥ ber-
firman,

32 lihat Tafsir Ibn Katsir 7/176
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“Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan
ucapan yang teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat;
dan Allah menyesatkan orang-orang yang zalim dan memperbuat
apa yang Dia kehendaki.” (QS. Ibrahim: 27)

Dari al-Barra’ ibn ‘Azib & berkata, “Sesungguhnya Rasulullah
¢ bersabda,

Al 35251332 &l 200 Y) ) ¥ AT 3848 AN g Jelg) el
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“Jika seorang muslim ditanya di dalam kubur, lalu ia berikrar bah-
wa tidak ada sembahan yang berhak disembah selain Allah dan
Muhammad adalah utusan Allah, maka inilah tafsir ayat, ‘Allah
meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan ucapan
yang tequh itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat.”

Al-Syaikh ‘Abd al-Rahman ibn Nasir al-Sa‘di #E menjelas-
kan ayat di atas, “Allah # memberitahukan, bahwa Dia akan
meneguhkan hamba yang beriman yang sempurna imannya; di
dunia dimudahkan beramal saleh itulah makna diteguhkan me-
reka di dunia, tatkala mereka menghadapi syubhat, maka Allah
memberi hidayah kepadanya sehingga menjadi orang yang vya-
kin, sedangkan mereka di akhirat diteguhkan, maksudnya ketika
mau meninggal dunia tetap berpegang dengan dinul-Islam dan
menjadi husnulkhatimah, sedangkan ketika di kuburan dimu-
dahkan menjawab pertanyaan dua malaikat dengan jawaban
yang benar.”*

33 HR.al-Bukhari no. 4422
34 Tafsir al-Karim al-Rahman 1/425
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Untuk mencapai kiat yang pertama ini, kita harus menuntut
ilmu yang bersumber dari Al-Qur'an dan sunah Rasulullah &
dengan pemahaman para sahabat .# dan generasi berikutnya
yang saleh, utamanya ilmu akidah, ibadah, dan lainnya, dan ini-
lah kiat yang kedua.

Ketiga; Mempelajari Al-Qur’an dan memahami maknanya
serta mengamalkan isinya.

Allah 4 mengabarkan bahwa Al-Qur'an dapat meneguhkan
hati orang yang beriman dan Al-Qur’an adalah petunjuk kepada

jalan yang lurus. Allah 4 berfirman,
w/ }}’l} }},/ ,}
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“Katakanlah, ‘Ruh al-Qudus (Jibril) menurunkan Al-Qur’an itu
dari Rabbmu dengan benar, untuk menequhkan (hati) orang-
orang yang telah beriman, dan menjadi petunjuk serta kabar
gembira bagi orang-orang yang berserah diri (kepada Allah).”
(QS. al-Nahl: 102)

Untuk meneguhkan iman ini, maka Al-Qur'an diturunkan
bertahap agar hati Rasulullah #£& menjadi teguh, demikian juga
umatnya. Allah 4 berfirman,

v
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“Berkatalah orang-orang yang kafir, ‘Mengapa Al-Qur’an itu tidak
diturunkan kepadanya sekali turun saja?’; demikianlah supaya

{=h
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Kami perkuat hatimu dengannya dan Kami membacakannya se-
cara tartil (teratur dan benar).” (QS. al-Furqan: 32)

Al-Qur’an adalah jalan yang lurus agar seseorang bisa istiqa-
mah dalam agamanya, karena Al-Qur’an berisi petunjuk dan obat
bagi hati yang dilanda keraguan. Allah # berfirman,

At ~- 27 s /}
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“Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran
dari Rabbmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang be-

rada) dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang
yang beriman.” (QS. Yunus: 57)

Ibn Katsir %% menafsirkan ayat tersebut, bahwa Al-Qur’an
pembendung dari semua perbuatan keji, dan obat untuk semua
penyakit syubhat dan keraguan, dan membersihkan semua yang
kotor dan najis.»

Oleh karena itu, orang yang sering membaca dan memaha-
mi makna Al-Qur'an dan sunah Rasulullah # imannya dan aki-
dahnya lebih kuat dan kokoh serta istigamah amalannya dari-
pada orang yang membaca dan mempelajari filsafat, ilmu kalam,
maka pikiran mereka selalu goncang dan berubah.

Keempat; Terus-menerus menjalankan syariat Allah.

Syariat Islam itu mudah, hal ini mudah bagi orang yang mau
menekuni beramal, sekalipun amal itu hanya sedikit atau se-
bentar, karena dengan terus-menerus menjalankan ibadah akan

35 Tafsir Ibn Katsir 4/274
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ketagihan, bahkan merasa punya utang atau terbebani dirinya
apabila meninggalkannya, sebagaimana disebutkan dalam hadits
dari ‘Aisyah &, beliau mengatakan bahwa Rasulullah & ber-
sabda,

Cai 8
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“Dan amalan yang paling dicintai oleh Allah adalah amalan yang
kontinu walaupun itu sedikit.”®

Hadits yang serupa menjelaskan:
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Dari ‘Aisyah & bahwa pada suatu malam Nabi #£& pernah mem-
buat sekat (di dalam masjid) dengan tikar lalu shalat di dalam-
nya, dan menghamparkannya di siang hari untuk duduk, ternyata
orang-orang berkumpul di sekeliling Nabi & untuk mengerjakan
shalat sebagaimana beliau shalat, hingga orang-orang semakin
banyak, lalu beliau menghadap (kepada mereka) dan bersabda,
‘Wahai sekalian manusia, beramallah menurut yang kalian sang-
gupi, sesungguhnya Allah tidak akan bosan sehingga kalian mera-
sa bosan, sesungguhnya amalan yang paling dicintai Allah adalah
yang dikerjakan secara kontinu walaupun sedikit.””

{zh

36 HR.al-Bukhari 5/2373 no. 6099
37 HR.al-Bukhari 5/2201 no. 5413
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Al-Nawawi 4= mengatakan, “Ketahuilah bahwa amalan yang
sedikit namun konsekuen dilakukan, itu lebih baik dari ama-
lan yang banyak namun sesekali saja dilakukan. Ingatlah bah-
wa amalan sedikit yang rutin dilakukan akan melanggengkan
amalan ketaatan, zikir, pendekatan diri kepada Allah, niat dan
keikhlasan dalam beramal, juga akan membuat amalan tersebut
diterima oleh Sang Khalik 4. Amalan sedikit namun konsekuen
dilakukan akan memberikan ganjaran yang besar dan berlipat
bila dibandingkan dengan amalan yang sedikit namun sesekali
saja dilakukan.”?

Termasuk amalan sedikit lagi mudah hendaknya kita me-
langgengkan amalan ini ialah shalat Malam/Tahajud, seba-
gaimana Rasulullah #£& melanggengkannya walaupun beliau
dalam keadaan safar. Dari ‘Abd Allah ibn ‘Amr ibn al-‘As «&;, ia
mengatakan bahwa Rasulullah £ bersabda kepadanya,
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“Wahai ‘Abd Allah, janganlah engkau seperti si Fulan. Dahulu

dia biasa mengerjakan shalat Malam, namun sekarang dia tidak
mengerjakannya lagi.”™®

Amalan ibadah hamba yang rutin dapat membendung keje-
muan dan kemalasan karena dengan rutin amal menjadi mudah,
bahkan orang yang kuat imannya merasa senang mengamalkan-
nya.

Semoga keterangan ini bermanfaat untuk kita semua.

38 Syarh Sahih Muslim 3/113
39 HR.al-Bukhari 4/433 no. 1152



Buku ini membahas tentang pentingnya istigamah dalam
kehidupan seorang muslim, yaitu keteguhan hati dan konsistensi
dalam beribadah serta menaati Allah di atas jalan yang lurus.
Dengan berpijak pada tafsir QS. Fussilat ayat 30-32, penulis
menjelaskan bahwa istigamah adalah kunci kebahagiaan dunia dan
akhirat, sebab orang yang istigamah akan dijaga oleh malaikat,
diberi keteguhan iman, serta dikaruniai surga tanpa rasa takut dan
sedih.

Isi buku ini menguraikan makna istigamah dari berbagai sudut
pandang ulama salaf, kewajiban setiap muslim untuk istigamah,
kebutuhan orang beriman terhadap istigamah di tengah fitnah
syubhat dan syahwat, serta keutamaan istigamah yang sangat
besar, seperti dimudahkan sakratulmaut, memperoleh pahala
amal rutin meski terhalang sakit, hingga kegembiraan abadi di
surga. Penulis juga mengingatkan bahwa istigamah bisa melemah,
sehingga diperlukan istighfar, menjauhi bid'ah, menjaga ibadah
rutin, dan berpegang teguh pada sunnah.

Selain itu, buku ini memberikan kiat-kiat praktis agar seorang
muslim mampu menjaga istigamah, di antaranya dengan doa,
memahami syahadat, mempelajari dan mengamalkan Al-Qur’'an,
menjalankan syariat secara konsisten, serta membiasakan amalan
meski sedikit namun berkesinambungan. Dengan istigamah,
seorang hamba akan meraih husnulkhatimah dan kebahagiaan
sejati yang tidak hanya di dunia, tetapi juga kekal di akhirat

Selamat membaca....!




